BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kepemilikan manajerial
yang merupakan bagian dari struktur kepemilikan, berpengaruh terhadap nilai
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
keputusan pendanaan sebagai variabel intervening. Penelitian dilakukan terhadap
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD).
Sampel terbagi menjadi 19 jenis industri dengan total 130 perusahaan.

Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,
uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis terdiri dari
dua hipotesis yaitu H1 dan H2, dengan signifikansi tetapan 0,05 dengan derajat
kepercayaan 95%. Melihat dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diungkapkan pada bab 1V, maka yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
antara lain :

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap keputusan pendanaan dan nilai
perusahaan secara langsung.

2. Keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun
berdasar perhitungan analisis jalur, keputusan pendanaan bukan merupakan
variabel intervening atas pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai

perusahaan.
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3. Kepemilikan manajerial berpengaruh tehadap nilai perusahaan secara tidak

langsung dengan keputusan pendanaan sebagai variabel intervening.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ~ ini  mempunyai  keterbatasan-keterbatasan  yang
mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya:

1. Penelitian ini menggunakan variabel independen kepemilikan manajerial yang
pengaruhnya sangat kecil sehingga tidak bisa membandingkan dengan faktor
lain yang lebih dapat mempengaruhi keputusan pendanaan dan nilai
perusahaan.

2. Data kepemilikan manajerial pada penelitian ini lebih dominan bernilai nol,

yang menyebabkan data tidak normal.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan
yang diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diajukan untuk
peneliti selanjutnya adalah :
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode amatan yang lebih lama
sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya berdasar satu tahun saja.
2. Peneliti selanjutnya dapat mengganti fungsi keputusan pendaan menjadi
variabel moderating yang dapat memperkuat atau melemahkan kepemilikan

manajerial dalam mempengaruhi nilai perusahaan.



73

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah rasio keputusan pendanaan
sebagai variabel intervening dan rasio nilai perusahaan sebagai variabel
dependen.

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen selain
kepemilikan manajerial.

5. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan perluasan sampel disbanding

dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan sebelumnya.
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